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Latar Belakang

British Council (BC) memiliki perwakilan di 111 negara dan sebagian besar pada awalnya menyediakan fasilitas Peprpustakaan dan Informasi. Dalam perjalanan waktu mengalami berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan jaman. Pada awalnya kebanyakan perpustakaan BC memberikan layanan peminjaman buku dan  non-buku. Di beberapa negara, seperti di Myanmar dan India.layanan ini sangat  populer Sejalan dengan penerapan teknologi informasi (TI) di perpustakaan, dan pesatnya perkembangan perpustakaan lokal di beberapa negara secara perlahan koleksi buku di perpustakaan BC ternyata tidak lagi banyak diminati.  BC memutuskan untuk mengubah  Perpustakaan menjadi  Pusat Informasi dimana layanan peminjaman buku dan non-buku tidak lagi menjadi skala prioritas.  Semakin berkembangnya TI dan diikuti dengan globalisasi, perpustakaan  lebih menitik beratkan layanan pada layanan berbasis web, dan hal ini mendorong   BC menerapkan  strategi baru dengan meluncurkan sebuah proyek  Knowledge and Learning Centres (KLC). KLC sesungguhnya merupakan pemberdayaan jaringan global untuk menyediakan fasilitas pembelajaran  dan perolehan  informasi antara lain dengan  memanfaatkan   videoconferencing dan  Belajar Jarak Jauh. 

Pemikiran ke arah KLC sebenarnya telah dirintis sejak beberapa tahun belakangan ini. Stephan Roman, pemrakarsa proyek ini telah pertimbangan, bahwa :

· BC merupakan salah satu organisasi yang terlibat dalam Global Knowledge (www.globalknowledge.org) 

· Jaringan merupakan salah satu alat untuk mengurangi kesenjangan dijital

· Jangkauan  kelompok pemakai akan lebih banyak dan luas 

· anggota perpustakaan merosot di tingkat global

Dengan pertimbangan di atas, akhirnya disetujui bahwa  format baru layanan yang tepat untuk dikembangkan adalah layanan yang tidak  berbasis pada peminjaman buku dan non-buku  semata tetapi pada Knowledge and Learning Centres yang bertujuan:

· Menyediakan layanan dengan kombinasi virtual dan fisik

· Target pemakai tidak berdasarkan anggota perpustakaan tetapi beralih ke komunitas yang lebih luas dan lebih beragam

· Sebagai  strategi komunikasi BC

· Menciptakan masyarakat virtual yang saling tukar informasi lewat  web  

· Menjalankan strategi BC Tahun 2005 

“Our 2001-2005 strategy for cultural relations will reshape our worldwide network and invest in people,partnership and new technology to deliver learning opportunities and creative ideas from the UK to a wider, younger audience”

KLC yang merupakan format baru layanan perpustakaan atau pusat informasi ini,  yang secara bertahap akan  menggantikan layanan perpustakaan/informasi yang sebelumnya. Hal yang paling mendasar dari konsep KLC ini adalah KLC tidak semata dikelola oleh staf perpustakaan secara tetapi merupakan layanan yang mencerminkan  sinergi dari seluruh unit kerja: Pendidikan, Governance and Society, Pengajaran Bahasa Inggris, Kebudayaan dan unit kerja pendukung lain. Seperti telah dipaparkan di atas  bahwa KLC akan lebih memfokuskan layanannya pada layanan berbasis jaringan internet.  Keberhasilan  layanan KLC akan tergantung selain pada memadainya infrastruktur  juga  tergantung  kerjasama yang baik antara unit kerja. 

Alasan diselenggarakannya   KLC selain merosotnya peminjaman juga karena adanya sistem pembelajaran yang lebih berorientasi internasional, tanpa mengenal batas waktu dan jarak dan  hal ini  dimungkinkan dengan tersedianya sarana Belajar Jarak Jauh seperti GDLN-nya World Bank.

Dari hasil survei pemakai yang telah kami lakukan  terlihat bahwa layanan perpustakaan kami  dianggap tradisional dan tidak menarik khususnya untuk kelompok muda professional yang merupakan target pemakai BC.

Saat ini British Council menetapkan bahwa kelompok sasaran BC terbagi atas 4 kategori : Influencer, Engagement, Appreciation dan Awareness. Dua kelompok terakhir diutamakan bagi mereka yang berusia 18-35 tahun.
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BC telah mengambil kebijakan  bahwa KLC  yang dikembangkan di tiap  negara tidak harus selalu sama antar satu negara dengan negara yang lain dikarenakan  kondisi masing-masing negara tersebut beragam. Di Ghana misalnya,  akses internet bukan merupakan hal yang mudah sementara di Jepang yang mobilitas masyarakatnya sangat tinggi, mereka lebih memilih akses  internet melalui telpon genggam.

Perlu diketahui bahwa tidak setiap perwakilan BC menjadi KLC karena  kondisi serta peran masing-masing pusat berbeda-beda.  BC India merupakan proyek KLC pertama yang diluncurkan pada bulan Januari 2002. Dipilihnya India dikarenakan Sumber Daya Manusia  dan infrastruktur India dianggap telah memadai disamping  konsep  layanan antar unit kerja merupakan gagasan India. Selain itu,  India pun memiliki  jaringan perpustakaan BC terbesar di dunia yang berpusat di Delhi. 

Kondisi perwakilan di tiap negara yang berbeda itulah yang   merupakan alasan BC menetapkan 3 jenis KLC yaitu :

· Flagship KLC

· Core KLC

· Lean KLC

Perbedaan antar ke tiga jenis KLC tersebut lebih banyak ditentukan oleh besarnya ruang serta fasilitas yang tersedia, tetapi konsep  layanan tetap sama. Pada umumnya KLC akan mencakup :

· Zona Pengetahuan dan Informasi, dilengkapi dengan informasi baik tercetak mapun on-line

· Zona Pembelajaran, menyediakan akses pendidikan Inggris serta program pembelajaran bahasa Inggris dengan metoda belajar jarak-jauh maupun  di KLC 
· Zona Konferensi memungkinkan berlangsungnya pertemuan serta seminar, termasuk penyelenggaraan videoconferencing. 

· Zona Pameran 
Di atas telah disebutkan bahwa KLC akan lebih menitik-beratkan layanan berbasis internet dan memberdayakan kekuatan jaringan perpustakaan/pusat informasi di berbagai belahan dunia. Situs tidak akan berorientasi ke Inggris semata tetapi akan memberikan pula ruang bagi muatan local dan disain situs lebih diarahkan menjadi interaktif. KLC akan melanggan lebih banyak lagi pangkalan data elektronik seperti Infotract dan Emerald . Amat disayangkan, Hak Cipta tidak memberikan keleluasaan bagi pemakai KLC untuk mengakses pangkalan data dari luar KLC. 

Pada awal perencanaannya, KLC telah menyepakati bahwa komponen dasar KLC:

· Infrastruktur :

· Prasarana Gedung

· Sumber Daya Manusia : Pemberian pelatihan merupakan  hal yang tidak mudah dilakukan apalagi didalam menjalin kerjasama antara unit kerja dimana karyawan  sudah terbiasa dengan pola kerja lama  Mereka harus merubah total konsep berpikir cara lama tersebut. Dan pastikan bahwa setiap unit kerja memberikan andil yang sama tinggi bagi pengembangan KLC.  Hal ini disebabkan konsep KLC merupakan konsep kerja BC secara utuh  dan tidak  terkotak-kotak.

· Konten   :merupakan faktor yang menentukan keberhasilan KLC. Kualitas  situs akan mempengaruhi tingginya pengunjung akses ke situs tersebut. Tingginya akses ke situs  masih harus dibuktikan apakah besarnya  akses oleh  pemakai, juga identik dengan tercapainya sasaran yang ingin diperoleh dari dibuatnya situs tersebut. BC telah memiliki jaringan yang cukup memadai di seluruh dunia dan  kerangka kerjasama ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan situs. Survai yang telah dilakukan menunjukkan bahwa yang dituntut oleh pasar saat ini  adalah layanan  Pendidikan di Inggris  dan Pengajaran Bahasa Inggris, baik diselenggarakan secara online maupun di ruang study-unit  BC.  Nantinya secara bertahap  situs  akan mengikuti kebutuhan target pemakai yang ditentukan berdasarkan kebijakan  dari masing-masing negara. Pemanfaatan jaringan kerjasama antar BC ini akan memberikan nilai tambah tersendiri dalam pengembangan konten tersebut. BC Rusia misalnya, telah mengembangkan Youth Portal  (www.click.uk) yang menyajikan akses  ke 7000 situs yang popular di kalangan  kawula muda.  Oleh karena itu, BC di negara lain, tidak perlu melakukan hal yang sama. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi duplikasi kerja yang akan  membuang biaya dan tenaga saja. Ini juga membuktikan bahwa sasaran utama KLC adalah sharing knowledge. Namun, dengan tetap  mempertimbangkan  kebutuhan lokal.

· Menciptakan layanan  baru

Tidak kalah penting dalam mengembangkan KLC diawali dengan melakukan penelitian kebutuhan (market research). Peta kebutuhan pemakai ini merupakan kunci keberhasilan dalam menyediakan informasi yang akurat dan pada waktu  yang tepat.

Untuk tahap pertama, KLC telah dan akan didirikan di India, Beograd, Mesir, Ghana, Malaysia, Jepang,  Perancis, Pakistan, Rusia, dan Indonesia. Indonesia  nantinya akan memperoleh kesempatan beralih ke KLC pada tahun 2003/2004.

Kesiapan British Council Indonesia menghadapi program KLC

Sejauh ini perpustakaan kami (www.britishcouncil.or.id) yang di Jakarta dan Surabaya memberikan layanan peminjaman buku/bukan-buku , akses internet, ruang baca dan galeri tetapi tidak termasuk besar. Langkah awal dalam menuju ke KLC, BC Indonesia membentuk komunitas Britzone. Komunitas Britzone ini tidak  hanya mereka yang datang ke perpustakaan untuk mempergunakan fasilitas yang tersedia,  tetapi juga mereka dapat melakukan kontak melalui internet dengan  menjadi anggota milis Britzone.  Britzone merupakan one-stop-shop yang dimungkinkan karena adanya kontribusi dari semua unit kerja BC. Dalam pengembangan  konten masing-masing berperan aktif karena  keahlian bidang yang mereka miliki misalnya untuk zona Pendidikan , zona Pengajaran Bahasa Inggris.  Informasi tentang  kegiatan BC disampaikan baik kepada anggota Britzone maupun bukan melalui media majalah dua bulanan Britzone.

Untuk mempromosikan layanan BC secara utuh, telah dibentuk kelompok kerja pemasaran yang mewakili unit kerja di BC. Kelompok kerja ini bertanggung jawab akan kegiatan  promosi, pemasaran. Setiap awal kegiatan perencanaan sampai tahap pelaksanaan, tentunya selalu  melibatkan atasan. Hasil yang terlihat adalah terselenggaranya kegiatan yang bersifat tematik. 

Tata letak dan interior perpustakaan BC baik di Jakarta maupun Surabaya  mengalami “operasi plastik” (renovasi).  Setelah renovasi tersebut, perpustakaan terasa nyaman. Kami memperkenalkan pemakaian warna yang berani dengan maksud untuk menyampaikan pesan kepada pemakai/pengunjung perpustakaan bahwa perpustakaan kami adalah tempat yang menyenangkan  untuk memperoleh informasi. Pada saat Anda melangkah masuk perpustakaan BC dapat merasakan  bahwa  tata ruang terbuka, akan menghilangkan batas jenis koleksi antara koleksi  video, buku, internet, majalah. Pengunjung pun dapat mendengarkan siaran radio BBC  sambil  mereka membaca buku. Hal ini dimungkinkan karena tersedianya wireless headphone.
Kesiapan sumber daya manusia  harus juga diprioritaskan karena diperlukan adanya  kemampuan profesional untuk mengelola KLC . Sejumlah  program Transitional Reskilling telah dilakukan. Program ini dimaksudkan selain  untuk meningkatkan kemampuan staff juga untuk menambah rasa percaya diri mereka karena dituntut kemampuan yang lebih profesional lagi dalam menjalankan tugasnya. Program pelatihan ini tidak hanya yang menyangkut tehnis seperti mendisain web dan perpustakaan elektronik saja,    tetapi juga pengetahuan yang menyangkut perilaku misalnya program pelatihan Customer Service dan Assertiveness agar staf bersikap tepat dalam menghadapi pemakai yang tentunya memiliki karakter yang beragam.
Penutup


Sementara menunggu saatnya proyek KLC diterapkan di Indonesia, kami dituntut untuk terus meningkatkan kemampuan termasuk di antaranya dengan mengikuti perkembangan dunia Perpustakaan,  Teknologi dan Informasi melalui forum seperti IDLN dan milis  ics. Tentu kami juga harus mengamati perkembangan KLC  yang telah diresmikan untuk memperoleh masukan yang nantinya akan bermanfaat pada saat Indonesia memperoleh gilirannya menjadi KLC.  
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